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BENCANA ADALAH PERISTIWA YANG BERULANG

BENCANA ADALAH PERISTIWA YANG BERULANG

SEJARAH PANDEMI INFLUENZA – FLU SPANYOL DI INDONESIA 1918-1919

Bangkinang
November 1918

Sawah Loento
Juli-agustus 1918

Pulau Pucung
Nov-Des 1918

Bengkulu
Okt-Des 1918

Lebong Donok
Okt-Nov 1918

Prabumoelih
Jul-Agust 1918

Okt-Des 1918

Telok Betong
Jul-Agust 1918

Nov 1918

Bagan Siapi-api
Sept-Des 1918

Batavia
Jul-Agust 1918

Sept-Okt 1918

Bandung
Jul-Nov 1918

Soekaboemi
Okt 1918-Feb 1919

Kudus
Jul-Agus 1918
Okt-Nov 1918

Kediri
Sep 1918

-Jan 1918

Bangkalan
Juli 1918

November 1918

Surabaya
Sept-Des 1918

Pulau Laut
Jun 1918 -

Jan 1919

Sanggau
Sept-Okt 1918

Jan-Apr 1919

Karang Asem
Nov 1918

Jan 1919

KORBAN JIWA
(Paling banyak di Jawa Timur)

Nama Daerah
Perioda Pandemi 3

FAKTA COVID-19
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Total Kasus Kematian

Penambahan Kasus

561,384
18,5% +49,509

Total Kasus Aktif

Total Kasus Sembuh

2,392,923 79,032
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78,9% 2.6%

Update Perkembangan Kasus Harian Covid 19 
22 Juli 2021
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Pariwisata Indonesia at a glance

7.8%
Pertumbuhan
Pariwisata
Indonesia	2018

6.0%
Kontribusi
Pariwisata ke GDP

10.3%
dari	total	tenaga kerja
nasional ada di	sektor
pariwisata

13	Juta
Lapangan kerja baru
di	sektor pariwisata

Dua sisi mata uang

Alam Indonesia dengan
gunung..bukit..lembah..pantai dan laut

bagaikan dua sisi mata uang.. 

Keindahan alam tidak hanya menyimpan
potensi ekonomi, tetapi juga potensi

bencana yang menyimpan kemungkinan
kerugian ekonomi dan korban jiwa
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 Penerimaan devisa

 Pendapatan daerah

 Pengembangan wilayah

 Penyerapan investasi dan tenaga

kerja

 Pengembangan usaha yang 

tersebar di berbagai pelosok

wilayah di indonesia

KONTRIBUSI SEKTOR PARIWISATA

Dampak Bencana di Sektor Pariwisata

2010 2014 2017 2018 2020

Erupsi G.Merapi
 13.4Trilyun

Erupsi G.Kelud  7 
bandara P.Jawa lumpuh

Erupsi G.Agung
 11 Trilyun

Gempa
Lombok 1.4 
Trilyun

Tsunami Selat
Sunda  Ratusan
Milyar

Covid 19 10 
Trilyun
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Ancaman Bencana Prioritas di 5 Destinasi 
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional

12

DESTINASI WISATA YANG AMAN BENCANA

DESTINASI 

WISATA YANG 

AMAN 

Sosialisasi & Edukasi
kebencanaan untuk
warga dan
pengunjung

Simulasi dan
geladi secara
rutin

memiliki
perencanaan
untuk
mengurangi risiko
bencana

Struktur
Bangunan, Tata 

Bangunan di 
Lokasi wisata

yang aman

Sarana & 
Prasarana

Kebencanaan
yang memadai

Memiliki Tata 
Kelola Risiko

bencana Sinergi multi-pihak
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New Opportunity for 
Tourism Activities

Photography by Raditya Jati, 2010

• Industri pariwisata akan sangat rentan terhadap bencana, apabila tidak dikelola
dengan baik dampaknya akan mempengaruhi ekosistem pariwisata dan pencapaian
target kinerja pariwisata yang saat ini juga merupakan target kinerja dalam RPJMN
2020-2024.Untuk itu Pemerintah perlu menyiapkan destinasi wisata yang aman
bencana

• Pandemi COVID-19 memaksa para pelaku industri pariwisata dan ekonomi kreatif
untuk mau tidak mau beradaptasi dengan cara kerja yang baru agar dapat tetap
berkarya dengan memperhatikan aspek kebersihan, keselamatan, dan keamanan,
serta implementasi protokol kesehatan

Tantangan Industri Pariwisata
Saat Pandemi Covid 19

• Tantangan pariwisata di era pandemi adalah
adanya perubahan dari permintaan pasar 
yang perlu untuk diantisipasi dan dihadapi, 
serta kompetisi di tiap destinasi wisata. 

• Era pandemi juga membuat preferensi
berwisata menjadi berubah sehingga hal ini
perlu untuk diperhatikan dan diantisipasi. 

• Kondisi pelayanan dan fasilitas di destinasi
juga masih dirasa perlu untuk ditingkatkan, 
terlebih lagi pada masa pandemi ini
diperlukan kepastian bagi masyarakat untuk
dapat berwisata dengan aman dan nyaman.

Ujung Genteng, Sukabumi
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Peluang dan Inovasi Industri
Pariwisata Saat Pandemi Covid 19

• Mengembangkan wisata aman bencana dengan
menyiapkan sarana prasarana kebencanaan termasuk
aspek kebersihan, keselamatan, keamanan dan protokol
Kesehatan 

• Penyediaan lokasi wisata dengan tingkat kepatuhan yang 
tinggi terhadap protokol kesehatan sangat perlu untuk
diadakan. Berbagai macam penerapan prosedur terkait
higenitas menjadi penting untuk digalakkan bagi seluruh
pelaku wisata.

• Strategi digitalisasi dalam pengelolaan Kepariwisataan

• Penyediaan Paket Wisata Virtual (online)

• Sertifikasi protokol CHSE (Clean, Health, Safety and 
Environment) kepada seluruh pelaku usaha yang terlibat
di sektor pariwisata

• Pelaku Wisata menyiapkan Business Continuity Plan 
(BCP) dan Business Continuity Management (BCM) 
sebagai upaya menghadapi situasi pandemic covid 19 ini

PENUTUP
• Tidak ada yang dapat mengetahui secara pasti kapan pandemi Covid 

19 akan berakhir sehingga berbagai upaya perlu dimaksimalkan untuk
dapat meminimalisir dampak dari pandemi tersebut. 

• Peluang yang ada harus dimaksimalkan dan tantangan harus dapat
dilewati dan diantisipasi dampak negatifnya. 

• Diperlukan dukungan, kerja sama dan kolaborasi dari multi pihak agar 
berbagai upaya dan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk
dapat menyelamatkan sektor pariwisata dapat menemui titik terang
dan dapat mengembalikan perekonomian negara menjadi lebih baik.
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